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ABSTRAK 

Bullying merupakan suatu tindakan yang disengaja dan dilakukan oleh seseorang atau 

lebih terhadap orang lain secara berulang kali dengan tujuan untuk meyakiti atau 

menimbulkan perasaan tertekan contohnya tindakan pelecehan dan tindakan 

kekerasan. Fenomena bentuk tindakan perilaku bullying salah satunya yaitu body 

shaming. Body shaming merupakan tindakan mempermalukan tubuh dengan 

mengomentar dan mengkritik ukuran atau berat badan seseorang. Dampak body 

shaming dapat menyebabkan percaya diri rendah, merasa malu, marah, mudah 

tersinggung dan bahkan mengalami stress. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan perlakuan body shaming terhadap harga diri pada remaja di 

SMA Negeri 1 Babat Supat. Penelitian ini menggunakan cross sectional dengan 

desain deskriptif korelasi. Sampel pada penelitian ini sebanyak 69 orang remaja putri 

di SMA Negeri 1 Babat Supat yang diambil dengan menggunakan tehnik purposive 

sampling. Data dianalisis dengan analisis univariat untuk mengetahui distribusi 

frekuensi karakteristik responden, distribusi frekuensi perlakuan body shaming dan 

harga diri, dan analisis bivariat juga dilakukan untuk mengetahui hubungan perlakuan 

body shaming terhadap harga diri pada remaja di SMA Negeri 1 Babat Supat. Hasil 

analisis uji spearman rank menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara perlakuan body shaming terhadap harga diri pada remaja di SMA Negeri 1 

Babat Supat dengan p-value 0,000 (p<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa body 

shaming mempunyai hubungan yang positif terhadap harga diri pada remaja yang 

berarti semakin rendah kesadaran tubuh seseorang maka semakin rendah juga harga 

diri seseorang tersebut. 

Kata Kunci: Body Shaming, Harga Diri, Remaja 

Daftar Pustaka: 110 (1965-2020) 
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ABSTRACT 

 

Bullying is an act that is deliberate and carried out by someone or more against 

others repeatedly with the aim of hurting or causing feelings of pressure, for example 

acts of harassment and acts of violence. One of the phenomena of bullying behavior 

is body shaming. Body shaming is an act of humiliating the body by commenting on 

and criticizing a person's size or weight. The impact of body shaming can cause low 

self-esteem, embarrassment, anger, irritability and even stress. The purpose of this 

study was to determine the relationship between body shaming treatment and self-

esteem in adolescents in SMA Negeri 1 Babat Supat. This study used a cross sectional 

design with a correlation descriptive. The sample in this study were 69 young women 

in SMA Negeri 1 Babat Supat who were taken using purposive sampling technique. 

Data were analyzed by univariate analysis to determine the frequency distribution of 

respondent characteristics, frequency distribution of body shaming treatment and 

self-esteem, and bivariate analysis was also conducted to determine the relationship 

between body shaming treatment and self-esteem in adolescents in SMA Negeri 1 

Babat Supat. The results of the spearman rank test analysis show that there is a 

significant relationship between body shaming treatment and self-esteem in 

adolescents at SMA Negeri 1 Babat Supat with a p-value of 0.000 (p <0.05) so it can 

be concluded that body shaming has a positive relationship to price. self in 

adolescents which means the lower one's body awareness, the lower one's self-esteem 

will be. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa remaja merupakan masa perkembangan transisi dari masa kanak-kanak 

ke masa dewasa (Santrock, 2003; dikutip Rahayu, 2019). Masa remaja ditandai 

dengan perubahan pada masa pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi sangat 

pesat baik secara fisik, fsikologis maupun intelektual (Kemenkes,2014). Remaja juga 

akan mengalami tahapan-tahapan berupa menuju kemandirian sosial dan ekonomi, 

membangun identitas, akuisisi kemampuan untuk kehidupan pada masa dewasa serta 

kemampuan bernegosiasi (WHO, 2015; dalam Kusumaryani, 2017). Peraturan 

Menteri Kesehatan RI  25 (2014), Remaja adalah sekelompok penduduk yang berada 

pada masa transisi dengan rentang usia 10 - 18 tahun. Menurut sumber lainnya, 

Remaja adalah penduduk yang dikategorikan dalam rentang usia 10 hingga 19 tahun 

(WHO, 2014; dikutip Kemenkes, 2014).   

Menurut WHO (2014), diperkirakan kelompok usia remaja di dunia berjumlah 

1,2 milyar atau 18% dari jumlah penduduk dunia. Berdasarkan sensus penduduk 

tahun 2010 menunjukkan demografi remaja pada usia 10 hingga 19 di Indonesia 

sekitar 43,5 juta (18%) dari jumlah penduduk (Kemenkes,2014). Hasil Survei 

Penduduk Antar Sensus tahun 2015 yang menunjukkan bahwa data penduduk usia 
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remaja mencapai 42.061,2 juta atau sebesar 16,5 persen dari total penduduk Indonesia 

(Kusumaryani, 2017). Hasil dari Proyeksi Penduduk yang menunjukkan bahwa 

jumlah penduduk pada usia remaja ini akan mengalami peningkatan hingga pada 

tahun 2030 (World Popula on Prospects, UN Popula on Division, 2015; dikutip 

Kusumaryani, (2017). 

Usia remaja ditandai dengan individu yang mulai aktif melakukan sosialisai 

dengan masyarakat sehingga lingkungan sosialnya cakupan nya akan menjadi lebih 

luas. Remaja pada umumnya akan mengalami perubahan pada sosialisasinya yaitu 

mulai bertambah luas dan adanya interaksi sesama teman sebaya sehingga 

keterampilan sosial remaja akan meningkat. Jika nilai-nilai yang ditanamkan dapat 

dipahami oleh remaja, maka remaja akan mengalami peningkatan kemampuan dan 

keterampilan dalam bersosialisasi. Dampak nilai-nilai sosialisasi yang kurang baik 

diserap oleh remaja, maka akan menimbulkan terhambatnya perkembangan perilaku 

dan psikososialnya sehingga menyebabkan individu tersebut akan menunjukkan 

perilaku patologis yang tidak baik seperti perilaku bullying (Zakiyah, Humaedi, & 

Santoso, 2017). 

 Bullying adalah tindakkan yang dilakukan secara berulang kali dengan 

bentuk tindakan berupa pelecehan dan tindakan kekerasan yang disengaja dan 

dilakukan oleh seseorang atau lebih terhadap orang lain yang dapat menimbulkkan 

perasaan tertekan dan tersakiti pada orang yang mengalami bullying (Wahyuni, & 

Danamik, 2019). Dampak dari Bullying dapat mengakibatkan korban berada dalam 

keadaan tidak mampu mempertahankan diri untuk melakukan perlawanan dari  
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tindakan negatif yang telah diterima (Susanti, 2018). Menurut Coloroso (2007), 

bullying secara umum terbagi menjadi menjadi empat tipe, diantaranya: (1) bullying 

fisik, yaitu jenis tindakan berupa penindasan secara fisik seperti tindakan mencekik, 

menendang, memukul, melakukan tindakan menonjok, mencakar, melakukan 

tindakan menggigit, melakukan tindakan memiting, memberikan perlakuan dengan 

meludahi pada korban, serta melakukan perusakan dan penghancurkan pakaian 

maupun barang-barang milik anak yang tertindas; (2) bullying verbal, adalah tindakan 

yang dilakukan seseorag dengan cara melakukan penindasan secara verbal seperti 

memberikan julukan nama, mencela, memfitnah, melakukan kritik kejam, 

penghinaan, dan ajakan pelecehan seksual; (3) bullying relasional, yaitu bullying 

yang dilakukan seseorang merusak hubungan pertemanan yang biasanya dilakukan 

secara berkelompok seperti pelakuan pengabaian, pengecualian, penghindaran atau   

pengucilan; (4) cyber bullying, merupakan suatu bentuk tindakan yang dialami remaja 

dan dilakukan oleh teman seusia mereka melalui dunia maya atau internet dimana 

korbannya mendapatkan pesan negatif secara terus menerus baik melalui sms, media 

sosial maupun pesan diinternet.  

Prevalensi bullying di sekolah semakin meningkat dari tahun ke tahun, pada 

tahun 2015 banyak intidensi kasus bullying pada golongan remaja yang setiap 

tahunnya semakin meningkat, parah dan perlu untuk diperhatikan oleh masyarakat 

(Halimah, Khumas, & Zhainuddin, (2015). Prevalensi bullying di negara maju seperti  

Amerika berdasarkan laporan  Josepshon Institute of Ethnics didapatkan data dari 

43.000 remaja menunjukkan hasil pada golongan usia 15-18 tahun dimana usia  
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tersebut tergolong usia remaja yang mengalami kasus bullying sebanyak 47% 

sedangkan 50% kasus diatas umumnya remaja akan menjadi pelaku bullying dengan 

melakukan perundungan pada orang lain dengan cara menganggu, menggoda, 

mengejek siswa lain (Halimah, Khumas, & Zhainuddin, 2015). 

Prevalensi kasus bullying menunjukkan data di negara Indonesia menujukkan 

sekitar 10-60% laporan menjadi korban bullying yang mayoritasnya laporan tersebut  

diperoleh dari siswa, isi laporan tersebut berupa adanya perlakukan mendapatkan  

cemoohan, ejekan, pengucilan, pemukulan, tendangan dari pelaku bullying dalam 

waktu satu kali dalam seminggu (Saniya 2019). Insiden kasus bullying di Indonesia 

khususnya disekolah perlu mendapat perhatian khusus mengiggat kasus tersebut 

menduduki peringkat teratas yang diperoleh dari data Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI) pada sektor pendidikan, dimana data tersebut merupakan hasil 

laporan dari masyarakat yang tercatat dimulai pada tahun 2011 hingga tahun 2014, 

menunjukkan bahwa terdapat 369 masalah  bullying yang diperoleh pengaduan 

masyarakat tersebut, dari kasus tersebut telah ditangani sebanyak 1.480 kasus 

bullying, serta kasus tersebut terjadinya peningkatan pada setiap tahunnya (KPAI, 

2014; dikutip Marela, Wahab, Marchira, (2017). 

Fenomena bentuk tindakan perilaku bullying salah satunya yaitu body 

shaming. Body shaming dapat diterminologikan sebagai salah satu jenis tindakan 

bullying sebab merupakan tindakan yang memberikan perlakuan kekerasan dalam 

bentuk verbal kepada orang lain (Sakinah, 2018). Body shaming merupakan tindakan 

mempermalukan tubuh dengan mengkomentar dan mengkritikan ukuran atau berat 
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badan seseorang. Body shaming adalah tindakan yang dilakukan seseorang dengan 

mengkritik bentuk tubuh seperti; mengejek ataupun mencela fisik, berat badan, 

penampilan, warna kulit, bentuk tubuh, dan tinggi badan seseorang (Rahayu, 2019). 

Selain itu, Body shaming merupakan tindakan yang menimbulkan perasaan malu 

terhadap tubuhnya sendiri akibat dari penilaian dirinya sendiri maupun orang lain 

terhadap bentuk tubuh ideal yang tidak sesuai dengan tubuhnya sehingga memberikan 

dampak kurangnya rasa percaya diri, dan tidak menghargai bentuk tubuhnya 

(Damanik, 2018). 

Standar bentuk tubuh ideal di negara maju dan berkembang, termasuk di 

Indonesia merupakan tubuh dengan karakteristik adanya keserasian pada berat dan 

tinggi badan (Sakinah, 2018).  Gambaran tubuh ideal perempuan cenderung memiliki 

bentuk tubuh relatif kurus, berlekuk, kuat, dan sehat sedangkan pada laki-laki bentuk 

tubuh idealnya adalah memiliki otot,sehat dan ramping (Strandbu dan Kvalem dalam 

Widiasti 2016). Menurut Vargas (2015) ciri-ciri dari perilaku body shaming, 

diantaranya; (1) Mengkritik bentuk penampilan pada individu itu sendiri, melakukan 

tindakan dengan penilaian ataupun membandingkan bentuk tubuh dengan orang lain, 

(2) Seseorang memberikan kritik pada penampilan atau bentuk tubuh orang lain 

disekitar mereka., (3) Memberikan kritikan tanpa sepengetahuan mereka terhadap 

bentuk dan penampilan orang lain. 

Perilaku Body shaming dapat membuat individu melakukan perbandingan 

terhadap kondisi dirinya dengan orang lain  sehingga mencetuskan perasaan malu 

pada bentuk tubuhnya (Damanik 2018). Dampak perlakuan body shaming pada 
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seseorang juga dapat menyebabkan seseorang mengalami penurunan rasa percaya 

diri, adanya rasa malu, marah, perasaan mudah tersinggung dan bahkan mengalami 

stress ataupun depresi (Fathi 2011). Pernyataan diatas menyatakan bahwa perilaku 

body shaming pada bentuk tubuh dirinya sendiri akan memberikan respon negative 

khususnya pada gangguan makan seperti bulimia, anorexia (tidak nafsu makan) dan 

binge eating, serta lebih parah akan mengalami depresi (Lamont, 2015). Tindakan 

dari perlakuan body shaming tanpa disadari akan memberikan pengaruh negatif (luka 

secara fisik, tekanan mental, gangguan psikologi dan rendahnya rasa percaya diri 

yang akan berpengaruh sangat besar bagi penerimanya (Tuti, 2018, dalam Rahayu, 

2019). Dari perilaku bullying tersebut juga terdapat dampak negatif jangka pendek 

dan panjang seperti depresi, kecemasan dan harga diri rendah (Marela, Wahab, 

Marchira, (2017).  

Menurut Coopersmith (2007) harga diri merupakan sikap seseorang yang 

melakukan evaluasi terhadap diri sendiri dengan memberikan penilaian, kritikan 

ataupun apresiasi terhadap diri sendiri yang dituangkan dalam sikap. Evaluasi yang 

dilakukan individu dapat berupa penerimaan atau penolakan dan kepercayaan 

individu terhadap dirinya sendiri yang menunjukkan seberapa besar kemampuan 

dirinya untuk mencapai keberhasilan, keberhasilan, keberartian, menjadi lebih 

berharga berdasarkan ketetapan dari standar dan nilai dalam pribadinya. Tingkatan  

harga diri secara umum terbagi menjadi 2 yakni positif dan negatif. Harga diri dinilai 

positif jika individu tersebut memiliki persepsi bahwa dirinya adalah orang yang 

berharga dan individu yang mampu menerima segala kritikan dengan baik, adapun 
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seseorang yang memiliki harga diri negatif berkarakteristik menganggap bahwa 

dirinya adalah orang yang tidak berharga yang muncul sebagai akibat adanya 

perasaan ketakutan terhadap kegagalan, mengganggap dirinya adalah orang yang 

rendah, memiliki sikap yang tidak toleran terhadap kritikan, memiliki perasaan yang 

tidak nyaman dan kurang menyukai pada sesuatu hal atau situasi yang baru dalam 

kehidupannya, dan tidak menunjukkan sikap yang demokratis pada lingkungan.  

Individu yang memliki harga diri tinggi berhubungan dengan keaktifan 

dalam berinteraksi, memiliki sikap yang optimis, dan memiliki kesehatan psikologis 

yang lebih baik. Sebaliknya, individu yang memiliki harga diri rendah seringkali 

merasa tidak memiliki kemampuan dan tidak cakap dalam menghadapi masalah, 

berharap untuk gagal, dan sering kali putus asa sehingga berakibat mengalami 

kegagalan dalam kehidupan (Andrews, Qian & Valentine, 2002). Individu dengan 

harga diri rendah cenderung merasa tidak puas dengan dirinya serta adanya rasa ingin 

menjadi orang lain, lebih sering mengalami emosi negatif, sulit menerima kegagalan 

dan kecewa yang berlebihan saat gagal, memandang hidup dan berbagai kejadian 

dalam hidup sebagai hal yang negatif (McKay & Fanning, 2000; Van Zyl, Cronje, & 

Payze, 2006). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada tanggal 8 

Januari 2020 pada kelas X di SMA Negeri 1 Babat Supat. Didapatkan data dari 

sekolah melalui guru Bimbingan Konseling (BK) dalam waktu 3 bulan terakhir 

tercatat 10 kejadian bullying verbal yang dilakukan antar siswa (mengejek bentuk 

tubuh) yaitu 10 kali kejadian bullying verbal, namun tidak sampai tejadi perlakuan 
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atau tindakan secara fisik pada kasus tersebut. Dampak yang secara umum dirasakan 

korban akibat tindakan tersebut disekolah yaitu membuat korban sering tidak masuk 

sekolah. Peneliti melakukan wawancara kepada 11 orang remaja. Hasil wawancara 

didapatkan remaja mempunyai masalah harga diri antara lain 9 dari 11 orang remaja 

mengatakan merasa tidak puas dan malu terhadap bentuk tubuh yang dimilikinya. 

Selain itu, remaja juga mengatakan bahwa dirinya merasa tidak percaya diri, minder, 

dan terdapat 2 remaja memutuskan sering tidak masuk sekolah karena malu terhadap 

bentuk tubuhnya. 

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat permasalahan perlakuan body shaming berdampak besar terhadap harga diri 

siswa-siswi menuju masa dewasa. Dengan melihat pentingnya harga diri yang dapat 

memberikan dampak negatif. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti 

hubungan perlakuan body shaming terhadap harga diri pada remaja di SMA Negeri 1 

Babat Supat. 

B. Rumusan Masalah 

Body shaming merupakan salah satu bentuk dari tindakan bullying, karena 

body shaming merupakan tindakan bullying dalam bentuk verbal. Body shaming yaitu 

bentuk penilaian individu terhadap tubuhnya yang menyebabkan muncul perasaan 

malu terhadap bentuk tubuh individu tersebut bilamana bentuk penampilannya tidak 

mencapai standar ideal di masyarakat. Tindakan dari body shaming dapat 

memberikan pengaruh negatif besar terhadap penerimanya yang berdampak pada pola 
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pikir negatif pada seseorang, dapat memicu tekanan mental dan gangguan psikologi, 

serta kurangnya rasa ketidakpercayaan diri seseorang.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah“ Apakah terdapat hubungan anatara perlakuan body shaming terhadap harga 

diri pada remaja di SMA Negeri 1 Babat Supat? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan  

perlakuan body shaming terhadap harga diri pada remaja di SMA N 1 Babat 

Supat. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan data 

demografi meliputi, usia, tinggal bersama orangtua, pekerjaan orangtua, 

penghasilan orangtua di SMA N 1 Babat Supat. 

b. Mengetahui distribusi frekuensi perlakuan body shaming pada remaja di 

SMA N 1 Babat Supat. 

c. Mengetahui distribusi frekuensi harga diri pada remaja di SMA N 1 Babat 

Supat. 

d. Menganalisis hubungan perlakuan body shaming terhadap harga diri pada 

remaja di SMA N 1 Babat Supat. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Setelah dilakukan penelitian tentang hubungan perlakuan body shaming 

terhadap harga diri pada remaja diharapkan dapat diketahui bahwa body 

shaming dapat berakibat buruk terhadap harga diri pada remaja.  

2. Manfaat Praktisi 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman bagi peneliti dalam 

melakukan penelitian, menambah wawasan, serta memberikan wacana 

baru bagi peneliti mengenai hubungan perlakuan body shaming 

terhadap harga diri pada remaja. 

b. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada siswa 

mengenai perlakuan body shaming terhadap harga diri pada remaja 

dan juga agar siswa tidak melakukan body shaming. 

c. Bagi Profesi Keperawatan 

Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan menambah informasi 

hasil ilmiah mengenai harga diri bagi tenaga keperawatan dalam 
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memberikan edukasi mengenai perlakuan body shaming terhadap 

harga diri pada remaja. 

d. Bagi Instansi Pendidikan Keperawatan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan bahan 

pertimbangan sebagai sumber referensi dalam pembelajaran bagi 

peserta didik. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dilaksanakan untuk mengetahui hubungan 

perlakuan body shaming terhadap harga diri pada remaja di SMA Negeri 1 Babat 

Supat. Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Juli 2020 di SMAN 1 Babat Supat. 

Penelitian ini menggunakan cross sectional dengan desain deskriptif korelasi. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan cara non probability menggunakan 

teknik purposive sampling yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

sesuai yang dikehendaki peneliti melalui kriteria inklusi atau kriteria yang layak 

diteliti. Variabel independen adalah body shaming dan variabel dependen adalah 

harga diri. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan analisis 

data univariat meliputi karakteristik responden (usia, tinggal bersama orangtua, 

pekerjaan orangtua, penghasilan orangtua), mengetahui distribusi frekuensi perlakuan 

body shaming pada remaja, dan mengetahui distribusi frekuensi harga diri pada 

remaja serta analisis bivariat digunakan menganalisis hubungan perlakuan body 

shaming terhadap harga diri pada remaja menggunakan uji spearman rank. 
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